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ABSTRAK 
Internalisasi budaya Indonesia merupakan upaya yang dilakukan untuk menanamkan 
watak dan karakter seseorang sehingga mencerminkan perilaku yang menggambarkan jati 
dirinya sebagai warga negara Indonesia. Pemuda Indonesia yang tinggal di negara lain 
umumnya memiliki budaya campuran antara budaya Indonesia dan budaya negara tempat 
mereka tinggal. Sekolah luar negeri Indonesia atau biasa disingkat SILN adalah salah satu 
tanggung jawab negara dan bentuk kepedulian negara terhadap generasi muda yang tinggal 
dan menetap sementara di luar negeri agar tetap dapat mengenyam pendidikan yang sama 
seperti di Indonesia. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi tentang 
nilai-nilai budaya dan perilaku nasionalisme yang ditanamkan di sekolah-sekolah asing 
Indonesia khususnya di Belanda, Singapura dan Malaysia. Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah studi literatur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai-nilai budaya 
dan nasionalisme ditanamkan di sekolah-sekolah Indonesia di Malaysia, Singapura dan 
Belanda melalui kegiatan ekstrakurikuler berupa kesenian tradisional Indonesia, alat musik 
tradisional dan tarian tradisional, serta pembelajaran di dalam kelas meliputi kesopanan, 
keramahtamahan, dan demokrasi. sikap. 

Kata Kunci: Kebudayaan, Nasionalisme, Sekolah Indonesia Luar Negeri 
 
ABSTRACT 
Internalization of Indonesian culture is an effort made to instill a person's character and character so 
that it reflects a behavior that describes his identity as an Indonesian citizen. Indonesian youth who 
live in other countries generally have a mixed culture between Indonesian culture and the culture of 
the country where they live. Indonesian overseas schools or commonly abbreviated as SILN is one of 
the state's responsibilities and a form of state concern for the younger generation who live and 
temporarily settle abroad so that they can continue to receive the same education as in Indonesia. The 
purpose of this research is to provide information about the cultural values and behavior of nationalism 
instilled in foreign Indonesian schools, especially in the Netherlands, Singapore and Malaysia. The 
method used in this study is a literature study. The results showed that cultural values and 
nationalism were instilled in Indonesian schools in Malaysia, Singapore and the Netherlands through 
extracurricular activities in the form of Indonesian traditional arts, traditional musical instruments 
and traditional dances, and learning in the classroom including politeness, hospitality, and democratic 
attitudes. 
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pendidikan di indonesia. Sejak pandemi 

covid-19 indonesia menerapkan online learning 

sebagai penghubung antara tenaga pendidik 

dan peserta didik. Digitalisasi pendidikan 

pada saat ini sedang berkembang dengan 

pesat karena peserta didik secara leluasa 

mempelajari ilmu yang ingin mereka raih 

melalui kemudahan teknologi. Kekhawatiran 

mengenai peran guru yang hanya bertugas 

mentransfer ilmu kepada peserta didik 

dikhawatirkan berdampak negatif pada 

perkembangan karakter, moral dan 

keteladanan peserta didik (Risdianto, 2019).  

Generasi Z di indonesia berjumlah 33% 

saat ini berstatus sebagai pelajar di sekolah 

dasar, sekolah menengah pertama dan 

sekolah menengah atas (Andika, 2022). 

Generasi Z merupakan generasi yang lahir 

pada era perkembangan teknologi dan ilmu 

pengetahuan yang semakin maju, sistem 

pendidikan yang ditanamkan kepada generasi 

Z harus menekankan kepada berfikir kritis 

(Basuki, 2020). Selain dari pada itu 

penanaman nilai yang berlandaskan pada 

nilai – nilai pancasila perlu ditekankan agar 

peserta didik tidak kehilangan identitasnya 

sebagai manusia indonesia. Upaya yang 

dilakukan untuk membentuk generasi yang 

menanamkan nilai – nilai  kualitas bangsa 

indonesia diterapkan dengan pendidikan 

nasional yang berfungsi untuk membentuk 

watak dan peradaban bangsa dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa (Omeri, 

2015).  

Pendidikan merupakan ruang berlatih 

dan tumbuhnya nilai kemanusiaan yang 

dapat diwariskan. Pendidikan yang 

ditanamkan oleh ki  hajar dewantara juga 

memiliki filosofi untuk mendidik peserta 

didik sesuai dengan kodrat alam dan kodrat 

zaman. Kodrat zaman tersebut berkaitan erat 

dengan perubahan zaman di era 

perkembangan teknologi (Society 5.0). Oleh 

sebab itu pendidikan harus memerdekakan 

peserta didik karena pendidik hanya dapat 

menuntun tumbuh dan kembangnya peserta 

didik sesuai dengan kodratnya yaitu kodrat 

alam dan kodrat zaman (Irawati dkk., 2022).  

Perkembangan teknologi informasi dan 

transportasi di era society 5.0 memungkinkan 

mudahnya akses dari satu negara ke negara 

lain (Sari, 2022). Warga negara indonesia yang 

bekerja di luar negeri cenderung meningkat 

jumlahnya dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2021 jumlah Tenaga Kerja Indonesia 

berjumlah 9 juta jiwa (DPR.go.id, 2021). 

Jumlah TKI tersebut berkaitan erat dengan 

jumlah anak – anak indonesia yang sekolah di 

sekolah indonesia pada masing – masing 

negara. Jumlah peserta didik yang bersekolah 

di sekolah indonesia pada jenjang SMA tahun 

ajaran 2022/2023 di belanda berjumlah 63 

peserta didik, malaysia berjumlah 431 peserta 

didik dan singapura berjumlah 2 peserta didik 

(Anngela, 2023).  

Pendidikan dan pengajaran yang 

diterapkan oleh sebuah generasi berperan 

penting dalam membentuk rasa nasionalisme 

dan identitas budaya. Identitas budaya 

indonesia berkaitan erat  nilainya dengan nilai 

– nilai pancasila. Ki hajar dewantara 

menekankan pemanfaatan nilai – nilai 

pancasila tersebut dalam mengembangkan 

karakter peserta didik (Aisyah dan Effendi, 

2022). Nasionalisme peserta didik dapat 

diukur dari karakter dan kepribadian peserta 

didik dalam kehidupan sehari – hari. Nilai 

karakter nasionalis dilihat pada individu 

melalui cara berfikir, berbuat dan bersikap 

yang menunjukkan ciri kepedulian, kesetiaan 

dan penghargaan pada suatu bangsa (Azhari, 

2022).  

Perkembangan teknologi dan rasa 

nasionalisme perkembangannya saling 

berkaitan terhadap generasi muda. Generasi 

muda yang banyak yang melupakan 

kebudayaan asli indonesia sebagai identitas 

manusia indonesia berakibat kepada semakin 

memudarnya semangat patriotisme dan 

nasionalisme, penyebab utamanya adalah 

pola pikir generasi muda yang menganggap 

budaya asing lebih modern dibandingkan 

dengan kebudayaan asli indonesia 

(Irhandayaningsih, 2021). 

Peserta didik yang tumbuh dan 

berkembang dengan perbedaan kebudayaan 

dengan negara lain disebut hibridisasi 

budaya. Menurut (Grappo, 2008 dalam Sari, 

2022), menyatakan bahwa hibridisasi budaya 

disebut juga dengan nomaden global karena 

adanya pergerakan secara internasional pada 

anak – anak dan remaja. Anak – anak yang 

hidup dan berkembang dengan lintas budaya 

ini rentan terhadap kurangnya penanaman 
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identitas diri dan nilai kebudayaan indonesia. 

Berdasarkan perspektif ki hajar dewantara 

yang menyebutkan bahwa pendidikan adalah 

tempat persemaian benih – benih kebudayaan 

dalam masyarakat (Irawati dkk., 2022). Maka 

diperlukannya penanaman nilai kebudayaan 

dan nasionalisme pada generasi muda yang 

hidup dan berkembang dalam hibridisasi 

budaya. 

METODE 

Metode yang digunakan pada artikel 

ini adalah dengan penelitian kepustakaan 

yang berasal dari jurnal, artikel ilmiah, esai, 

dan makalah (Sistem, 2021). Data yang 

diperoleh tersebut lalu dianalisis hingga 

mendapat kesimpulan yang tepat menganai 

penelitian kepustakaan yang dilaksanakan 

(Rahma, 2021).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Internalisasi  

 Internalisasai menurut kamus besar 

bahasa indonesia berarti doktrin atau nilai dan 

penghayatan terhadap suatu ajaran yang 

membentuk sebuah kesadaran dan keyakinan 

akan sebuah nilai dan mewujudkannya dalam 

bentuk perilaku atau sikap sesuai dengan nilai 

atau ajaran tersebut (KBBI Daring 

Kemendikbud, 2022). Inti dari bentuk 

internalisasai adalah suatu proses penanaman 

nilai yang dilaksanakan dengan cara 

pembinaan untuk mewujudkan 

perkembangan dan tumbuhnya nilai yang 

akan ditanamkan dalam diri individu secara 

utuh dan mendalam.  

Internalisasi penting diterapkan agar 

nilai – nilai bangsa indonesia tercermin pada 

setiap individu baik yang menetap di 

indonesia maupun yang hidup diluar negara 

indonesia. Menurut Falah et al., (2021) 

menyatakan bahwa  internalisasi 

dilaksanakan dengan memberikan suri 

tauladan, penegakan hukum, penegakan 

aturan dan pemberian motivasi. Internalisasi 

tersebut bertujuan agar individu dapat 

menghayati sebuah nilai dan tertanam dalam 

kepribadian seseorang.  

Penanaman Nilai  Budaya 

 Kebudayaan memiliki artian yang 

luas dan sempit, secara sempit kebudayaan 

dipahami sebagai kesenian, acara pementasan 

kesenian sering disebut acara budaya dan misi 

kesenian yang berada di luar negeri disebut 

dengan misi kebudayaan (Kistanto, 2018). 

Budaya dapat diartikan juga sebagai sebuah 

cara hidup yang diajarkan dari suatu generasi 

ke generasi melalui proses pembelajaran 

untuk menyesuaikan cara yang paling cocok 

dengan lingkungannya (Sumarto, 2019).   

Kegiatan pengenalan dan penanaman 

nilai kebudayaan pada generasi Z di era 

society dapat dilaksanakan melalui berbagai 

macam media diantaranya adalah dengan 

perantara sosial media dan dunia pendidikan 

baik formal ataupun non formal. Sekolah 

Indonesia  di kuala lumpur mengajarkan 

kebudayaan dan kesenian yang dilaksanakan 

dengan kegiatan ekstrakulikuler. Terdapat 

berbagai macam jenis kegiatan 

ekstrakulikuler yang dapat mengembangkan 

potensi diri peserta didik. Menurut Meria 

(2018), kegiatan pengembangan diri terhadap 

peserta didik merupakan cara dalam 

membentuk kepribadian dan watak peserta 

didik. Tujuan utama dari kegiatan 

ekstrakulikuler adalah untuk 

mengembangkan kreativitasnya.  

Berdasarkan penelitian yang 

dilakasanakan oleh Ahsani dkk, (2021) 

sekolah indonesia di kuala lumpur 

melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler yang 

beragam diantaranya adalah memberikan 

fasilitas ekstrakulikuler kesenian berupa 

latihan alat musik tradisional dan kegiatan 

tari. Kegiatan ekstrakulikuler yang 

dilaksanakan tersebut pada akhir tahun 

pembelajaran akan dipentaskan untuk 

melestarikan kebudayaan dan kesenian 

bangsa indonesia. Didukung oleh penelitian 

Ahsani dan Eva (2020) menyatakan bahwa 

pengenalan kebudayaan kepada peserta didik 

bertujuan untuk pengembangan potensi diri 

dan membentuk karakter peserta didik. 

Sekolah Indonesia Kuala Lumpur 

juga membekali peserta didik dengan 

kesenian yang cukup memadai sehingga 

peserta didik cukup mahir memainkan alat 

musik, tarian daerah dan membuat hasta 

karya termasuk melukis batik. Dengan 

adanya kegiatan tersebut dapat membentuk 

karakter siswa seperti cinta tanah, dan 

mampu melestarikan kesenian tradisional 

Indonesia meskipun bukan di Negara sendiri. 
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Penanaman karakter di Sekolah Indonesia 

Kuala Lumpur telah dilaksanakan dari sejak 

dini mulai dari taman kanak – kanak dengan 

diadakannya kantin kejujuran sebagai bentuk 

latihan dalam mempraktikkan kejujuran dan 

mengamalkannya di kehidupan nyata dalm 

bermasyarakat  

Penanaman Nilai Nasionalisme   

 Nasionalisme memiliki artian yang 

luas, berdasarkan artian semangat 

kebangsaan nasionalisme didasari oleh 

adanya persamaan kultur seperti keturunan, 

daerah tempat tinggal, suku bangsa, agama 

dan kebudayaan, serta kebudayaan dan 

bahasa. Pada awalnya nasionalisme  

dikatakan sebagai situasi jiwa dalam 

mengartikan seseorang yang memiliki 

kesetiaan secara keseluruhan dan diabadikan 

secara langsung kepada negara (Widiyono, 

2019).  

Nasionalisme didefinisikan 

kesadaran keanggotaan dalam suatu bangsa 

yang secara potensial atau aktual bersama-

sama untuk mencapai, mempertahankan, dan 

mengabadikan identitas, integritas, 

kemakmuran, dan kekuatan bangsa itu, yakni 

semangat kebangsaan. Nasionalisme dapat 

dirumuskan sebagai satu paham yang 

menciptakan dan mempertahankan 

kedaulatan sebuah negara (dalam bahasa 

Inggris “nation”) dengan mewujudkan satu 

identitas yang dimiliki sebagai ikatan barsama 

dalam satu kelompok. 

Menumbuhkan sifat nasionalisme 

generasi muda penting dilaksanakan ketika 

berada di bangku sekolah karena sekolah 

dapat dijadikan sebagai tempat pembentukan 

jiwa dan semangat bagi generasi muda, dari 

sekolah tersebut diajarka mengenai nilai – 

nilai dan dasar dalam kehidupan kebangsaan. 

Penanaman nilai – nilai nasionalisme dapat 

diterapkan di seluruh mata pelajaran di 

sekolah. Menurut Ali dan sari (2018), 

penanaman nilai toleransi yang bertujuan 

untuk mengajarkan sikap saling menghormati 

dan menghargai keberagaman mulai dari 

perbedaan status sosial, agama ataupun ras. 

Selain dari kegiatan pembelajaran 

penanaman nilai nasionalisme yang 

dilaksanakan di sekolah indonesia singapura 

adalah dengan diadakannya ekstrakulikuler 

pramuka. Berdasarkan penelitian Septiyani 

dan Yusuf (2021), program ekstrakulikuler 

pramuka di sekolah indonesia singapura 

mengimplementasikan nilai tanggung jawab, 

toleransi, gotong royong, rela berkorban dan 

toleransi dikarenakan membutuhkan 

kekompakan dan kerjasama untuk 

mendapatkan hasil yang maksimal.   

Kebudayaan dan Nasionalisme  

Berdasarkan pada hasil studi 

literature yang dilaksanakan Sekolah 

Indonesia Singapura menanamkan nilai nilai 

kebudayaan dengan cara memperkenalkan 

seni dan kebudayaan indonesia yang 

dibawakan oleh peserta didik kepada 

masyarakat singapura (Sekolah Indonesia.sg, 

2023). Upaya yang dilaksanakan tersebut 

berperan penting dalam memperkuat 

kebanggaan peserta didik pada kesenian 

indonesia dan melekatkan identitas manusia 

indonesia pada diri peserta didik didukung 

oleh penelitian Wahyuni, (2015) menyatakan 

bahwa kesenian memiliki dua makna penting 

yaitu mengandung pesan moral atau nilai – 

nilai yang dapat diwariskan kepada generasi 

muda dan membentuk kebersamaan antar 

generasi muda karena dalam mewujudkan 

suatu pagelaran dibutuhkan kerjasama antar 

individu.  

Kebudayaan ditanamkan melalui 

berbagai aspek kehidupan peserta didik tidak 

hanya berdasarkan apa yang dilihat namun 

juga mengenalkan karakteristik dan keunikan 

pada masing – masing kebudayaan tersebut. 

Menurut Normia (2017), menyatakan bahwa 

pendidikan merupakan jembatan antara 

internalisasi individu dengan pewarisan 

kebudayaan karena pendidikan memiliki 

peran penting sebagai bentuk sosialisasi 

kebudayaan, dan peserta didik dapat 

berinteraksi secara lagsung dengan nilai – 

nilai yang ditanamkan masyarakat.  

Nilai budaya masyarakat indonesia 

yang melekat dan menjadi salah satu identitas 

bangsa indonesia adalah sikap ramah – tamah, 

sopan santun dan berakhlak. Berdasarkan 

hasil penelitian Falah et al., (2021) Sekolah 

indonesia den haag yang berada di belanda 

menerapkan nilai – nilai kebudayaan 

indonesia dengan cara memberikan suri 

tauladan yang dipraktekkan oleh pendidik. 

Pendidik memberikan contoh dengan 

menerapkan sikap ramah – taman dan sikap 
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sopan santun dengan mengajarkan nada 

bicara yang lembut dan menyenangkan ketika 

pembelajaran berlangsung. Upaya yang 

dipraktekkan langsung oleh pendidik tersebut 

diharapkan membentuk sikap nasionalisme 

peserta didik dan tidak melupakan nilai – nilai 

dan norma yang diajarkan oleh leluhur.  

Acara – acara dan hari penting 

nasional juga dilaksanakan di sekolah 

indonesia di singapura, belanda dan malaysia 

untuk membentuk sifat nasionalisme peserta 

didik. Acara tersebut berupa upacara bendera 

yang dilaksanakan pada hari ulang tahun 

republik Indonesia. Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Arofad et al., 

(2020),  upacara sekolah pada hari senin, 

upacara pada hari besar nasional lainnya 

merupakan salah satu upaya dalam 

menanamkan nilai – nilai nasionalisme yang 

diterapkan di sekolah indonesia den haag 

sebagai bentuk semangat kebangsaan dan 

cinta tanah air. 

Sekolah Indonesia di Kuala Lumpur 

memiliki ekstrakulikuler paskibraka yang 

memiliki semboyan satu untuk semua dan 

semua untuk satu. Masing masing sekolah 

dari jenjang SMP dan SMA akan dipilih 

perwakilan untuk dilatih sebagai pengibar 

bendera pada hari ulang tahun republik 

indonesia. Menurut Cahyani et al., (2021), 

kegitan paskibraka berperan penting dalam 

pembentukan karakter generasi muda 

indonesia yang bersekolah di kuala lumpur 

karena mengajarkan tanggung jawab, 

nasionalisme, disiplin dan cinta tanah air.  

SIMPULAN 

Kesimpulan dari paparan diatas bahwa 

upaya yang dilakukan oleh sekolah indonesia 

di singapura, belanda dan malaysia untuk 

membentuk karakter peserta didik yang 

bernilai budaya dan bernilai nasionalisme 

dilakukan dengan berbagai upaya 

diantaranya adalah dengan ekstrakulikuler 

ataupun melalui kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan ekstrakulikuler yang diadakan 

berupa seni tari, melukis batik, dan seni musik 

tradisional, sedangkan untuk kegiatan dalam 

pembelajaran diselipkan nilai – nilai 

nasionalisme ketika pembelajaran 

berlangsung dengan mengajarka sikap saling 

menghargai, tolong menolong, demokratis, 

dan gotong royong.  

Deklarasi penulis 

Kontribusi dan tanggung jawab penulis 

Para penulis membuat kontribusi besar 

untuk konsepsi dan desain penelitian. Para 

penulis mengambil tanggung jawab untuk 

analisis data, interpretasi dan pembahasan 

hasil. Para penulis membaca dan menyetujui 

naskah akhir. 

Pendanaan 
Penelitian ini tidak menerima 

pendanaan eksternal. 

Ketersediaan data dan bahan 
Semua data tersedia dari penulis. 

Kepentingan yang bersaing 
Para penulis menyatakan tidak ada 

kepentingan bersaing.  
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